BAB 111
PERANAN PPAIW DALAM MENCEGAH TERJADINYA SENGKETA

TANAH WAKAF DI KECAMATAN PEDURUNGAN KOTA SEMARANG

A. Selayang Pandang K ecamatan Pedurungan
1. Wilayah Kecamatan Pedurungan
Batas Kecamatan Pedurungan merupakan salah saiul@a
kecamatan yang berada di wilayah Kota Semarangfakr32 m di atas
permukaan air laut dengan suhu maksimum dan minitpenkisar antara
33’ C dan 18 C dengan dataran sampai perbukitan. Adapun batas-b
wilayah Kecamatan Pedurungan adalah sebagai beriku
a. Sebelah utara : Kecamatan Genuk
b. Sebelah timur : Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak
c. Sebelah selatan : Kecamatan Tembalang
d. Sebelah barat : Kecamatan Gayamsari
2. Fasilitas Tempat Ibadah
Tempat peribadatan di Kecamatan Pedurungan didesmioleh
tempat-tempat ibadah umat Islam, karena mayoritesdyduknya
beragama Islam. Dari laporan di Kantor Uusan AgaikeA) Kecamatan
Pedurungan jumlah masing-masing tempat ibadahy yait
a. Untuk masjid sebanyak 76 buah
b. Mushala 144 buah
c. Gereja 10 buah dan

d. 1 Kuil
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3. Umat beragama di Kecamatan Pedurungan
Masyarakat Kecamatan Pedurungan apabila ditinjau aspek
kepemelukan terhadap agama, mayoritas masyarakbaarggama Islam.

Di samping itu, sarana tempat untuk beribadah yaohm di Kecamatan

Pedurungan sampai saat ini masih terus berkembangad pesat

Adapun kegiatan-kegiatan yang bernuansa keagamaalKechmatan

Pedurungan antara lain :

a. Pengajian rutin, yaitu pengajian yang diadakanrsea#tin seminggu
sekali dan sebulan sekali;

b. Pengajian umum, yaitu pengajian untuk mensyiarkgama Islam,
baik dilaksanakan oleh kelompok masyarakat atau pamg
dilaksanakan secara pribadi. Dlam pengajian umum biasanya
dilaksanakan pada saat peringatan hari-hari begama seperti
peringtatan Isra’ Mi'raj Nabi Muhammad SAW., hael&hiran Nabi
Muhammad SAW, hari Nuzulul Quran, halal bi halahnd juga
peringatan Hari Ulang Tahun Kemerdekaan Repubtlilomesia (HUT
RI).

c. Berjanjen ataumaulud barzanji yaitu kegiatan yang di dalamnya
dibacakan sejarah Rasulullah SAW secara lengkaphesyair bahasa
Arab yang biasa diadakan pada malam Senin, sepada saat
kelahiran beliau atau dilaksanakan mulai tanggaRdbiul Awal

sampai dengan tanggal 12 Rabiul Awal.

! Wawancara dengan Drs. H. Usman Effendi , Selaku&KUA Kecamatan Pedurungan
Semarang, Pada tanggal 26 Januari 2012
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d. Pengajian ruwahan, yaitu pengajian yang dilaksanakaeh
masyarakat dalam rangka memperingati leluhur atluakga yang
sudah meninggal dunia dengan tujuan untuk mendoakgar
arwahnya dapat diterima di sisi Allah SWT dan daptdrima segala
amal perbuatan yang baik semasa hidupnya. Dan mazailyak
kegiatan-kegiatan yang bernuansa keislaman laifinya.

Pada awalnya masyarakat Kecamatan Pedurungan hanya
berpenduduk sedikit, tapi seiring dengan kemajuan pgerkembangan
zaman serta bertambahnya perpindahan pendudukiuderiKkecamatan
Pedurungan bahkan dari luar Semarang, sehingga akieatkan
meningkatnya jumlah kepadatan penduduk wilayah.

Masyarakat Kecamatan Pedurungan Kota Semarang hadala
masyarakat yang agamis dan terpelajar. Berbagaatiegkeagamaan
Islam dilaksanakan di masjid-masjid dan surau-sseingga menambah
rasa religusitas yang sangat kental, hal itu ddpedtahui dari berbagai
aktifitas keagamaan yang dilakukan di lingkungancdfeatan dan
Kelurahan tersebut, seperti pengajian mingguan,ggg&m bulanan,
Peringatan Hari-hari Besar Islam (PHBI). Berbagagiitan keagamaan
tersebut melibatkan seluruh lapisan masyarakatainmeimaja, dewasa
maupun usia lanjut.

Perwakafan di Kecamatan Pedurungan Semarang peaanga

adalah tanah milik yang masih layak dimanfaatkanjsatkan

2 Wawancara dengan Bapak H. Romli di JL. Kalicahldl. 35 Kelurahan Kalicari
Kecamatan Pedurungan Semarang , pada tanggah@&i2012.
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dimanfaatkan sebagai, tempat ibadah, sekolah, pasuhan, tempat
pemakaman dan lain-lamn.

Melihat dari banyaknya tanah wakaf di KecamatanuRedyan
Semarang, kebanyakan dipergunakan untuk tempatteibadah, yaitu
masjid dan musholla. Jumlah tanah wakaf yang ada&Ketamatan
Pedurungan Semarang sebenarnya banyak, akanyatapierpantau oleh
KUA Kecamatan Pedurungan Semarang sangat terdadéasdata tanah
wakaf KUA Kecamatan Pedurungan Semarang sebanyakdiy ada di
10 kelurahan. Untuk lebih jelasnya dapat kita likairi data laporan
perkembangan sertifikasi tanah wakaf.

Obyek Wakaf di Kecamatan Pedurungan Semarang

No Kelurahan Jumlah Obyek Wakaf
1. | Kelurahan Gemah 17
2. | Kelurahan Kalicari 10
3. | Kelurahan Palebon 22
4. Kelurahan Penggaron 20
5. Kelurahan Pedurungan Lor 12
6. Kelurahan Pedurungan Tengah 15
7. Kelurahan Pedurungan Kidul 17
8. Kelurahan Tlogossari Kulon 19
9. Kelurahan Tlogosari Wetan 13
10. | Kelurahan Muktiharjo Kidul 16

¥ Wawancara dengan Bapak H. Sukma. S.Ag,
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Dari sekian banyaknya tanah wakaf yang ada di Katam
Pedurungan Semarang, yang sudah bersertifikateadianlsah 150 bidang,
16 bidang belum bersertifikat, 16 bidang telah ukap ke Badan
Pertanahan Nasional (BPN) dan 1 bidang sudah Akéa Wakaf (AIW)
dan belum diajukan ke BPN. Perwakafan yang ada dcakiatan
Pedurungan Semarang pada dasarnya berupa tanalidikamtanah
tersebut digunakan sebagai tempat ibadah, partaasdan pemakamén.

B. Pencegahan Sengketa Tanah Wakaf di Kecamatan Pedurungan
Semarang

Persoalan wakaf dalam kehidupan kaum muslim, tekditu kuat
melembaga, karena wakaf telah ada sejak masa RabBusaw. Tetapi
dalam konteks Indonesia wakaf seringkali hanya ritlpag sebagai
sebuah institusi keagamaan atmhiyah semata. Padahal kalau dicermati
secara lebih mendalam, wakaf merupakan fenomergamgahiform, serta
mempunyai posisi yang sentral dalam kehidupan nnakgh muslim.
Wakaf sebagai bagian yang tak terpisahkan daridkgiain masyarakat
muslim mempunyai dimengpolymorpheyang secarandisipliner dan
multidisipliner berkaitan dengan persoalan-persoalan sosial, ekpnom
kemasyarakatan, administrasi, dan terkadang jugeamimh ke ranah

politik®

* Laporan Perkembangan Sertifikasi Tanah Wakaf K& .KPedurungan Bulan Juni
2012
® Taufig Hamami,Perwakafan Tanah dalam Polittk Hukum Agraria Nasibrlakarta:

Tatanusa, 2003, him., 11.
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Sebagaimana telah disebutkan, bahwa nadzir adakatg oyang
diserahi tugas untuk mengurus dan memelihara tamdaf, dimana dia
berkewajiban untuk menjaga, mengembangkan, meméayekdn potensi
wakaf dan melestarikan manfaat dan tanah yang difkak bagi orang-
orang yang berhak menerimanya, jelas bahwa nadzigas berperan
dalam pengelolaan dan kelestarian tanah wakaf.nb@@ngelolaan dan
pengembangan tanah wakaf, nadzir dapat melakukanntenerapkan
prinsip manajemen kontemporer dengan menjunjurggitidan memegang
kaidah al maslahah (kepentingan umum) sesuai deaga@an Islam,
sehingga tanah wakaf dapat dikelola secara profeksi®&etiap aktivitas
dalam organisasi tidak lepas dari manajemen.

Selama ini, PPAIW yang ada di Kecamatan Pedurungasih
bergerak dalam bidang pembuatan akta ikrar wakaf, tidak pernah
berusaha untuk memberikan solusi ataupun penyulyl@ary berguna
untuk perwakafan, seolah olah bukan wilayahnya dlaerahkan kepada
pengadilan Agama.

Tugas PPAIW, yang telah kami teliti di tiga tempmdityek wakaf
hanya membuatkan akta ikrar wakaf dan melaksanagaryang si wakif
dan nadzir inginkan yaitu melaksanakan wakaf, &ahdaiknya PPAIW
memberikan pengarahan terhadap orang yang akan kafaa (wakif)
dari pihak keluarga apakah pihak dari keluarga yatey keberatan dari
kakak atau adik ayah, seandainya ada yang masilvrdmkan di antara

keluarga lebih baik urusilah keluarga itu sendsebelum diwakafkan,
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disini masih ada persengketaan antara keluargalsf iu sendiri, dengan
kondisi seperti ini maka PPAIW memberi pengaraleanadap orang yang
mewakafkan sehingga dari keluarga siwakif tidak sdag namanya
perselisihan pencegahan lebih baik sebelum tegadimasalah.
C. Peranan PPAIW dalam mencegah sengketa wakaf di Kecamatan
Pedurungan Semarang
Untuk melaksanakan perwakafan tanah itu wakif hadidu
mengucapakan ikrar wakaf yaitu di depan PejabatbBatmAkta Ikrar Tanah
Wakaf ( PPAIW). Menurut Peraturan pemerintah Nothdmahun 1978 maka
kepala Kantor Urusan Agama (KUA) ditunjuk sebagBAPW sedangkan
untuk administrasi perwakafan diselenggarakan &lahtor Urusan Agama
(KUA) Kecamatan, dalam hal suatu kecamatan tidak Kentor Urusan
Agamanya, maka Kanwil Depag menunjuk Kepala KUAdé¢&at sebagai
PPAIW di Kecamatan tersebut. Dalam hal iIMPAIW  berkewajiban
untuk meneliti kehendak wakif, meneliti dan menddsa Nadzir, meneliti
saksi Ikrar wakaf, menyaksikan pelaksanaan ikrdeafyanembuat akte ikrar
wakaf, menyampaikan akta ikrar wakaf dan salinarsglambat-lambatnya
dalam waktu 1 bulan sejak dibuatnya, menyelenggaraldaftar akta ikrar
wakaf, menyimpan dan memelihara akte dan daftaranya
Menurut ketentuan pasal 40 undang-undang No 41 ntabd04
menjelaskan bahwa setelah benda wakaf yang sudaakdifkan itu dilarang
untuk dijadikan jaminan, disita, dihibahkan, dijudiwariskan, ditukar, atau

dialihkan dalam bentuk pengalihan hak lainya. Mahwketentuan pasal
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tersebut maka seorang nadzir atau pihak yang nmeadsenda wakaf dari
wakif tersebut harus dapat menjaga tanah wakaf itu
Apabila dalam perwakafan seorang nadzir telah nyg@nperjanjian yang

telah dibuat dengan wakif sehingga menimbulkan ususéngketa maka
penyelesainya yang harus dilakukan oleh pihak yaegasa di rugikan atau
seorang wakif diselesaikan dengan cara musyawailh dengan jalan
musyawarah tidak berhasil maka upaya terakhir &dateelalui sidang di
Pengadilan Agama. Hal ini di atur dalam pasal 68admhg-undang No 41 Tahun
2004 yaitu sebagai berikut :

(1). Penyelesian sengketa perwakafan dapat di tempualumetusyawarah

untuk mencapai mufakat.”

(2). Apabila cara penyelesianya sengketa sebagaimanenaksud pada
ayat (1) tidak berhasil maka dapat di selesaikan lafoe
mediasi,arbitrase atau pengadilan.”

Pengadilan yang berwenang menyelesaikan sengketaal@dan
adalah Pengadilan Agama sebagaimana dalam pashidéhg-undang No 3
Tahun 2006Pengadilan Agama bertugas dan berwenang yaitu m&saer
memutus dan menyelesaikan perkara ditingkat pertamara orang-orang
yang beragama Islam dibidang: a).Perkawinan, b).M/arc).Wasiat, d).

Hibah,e).Wakaf, f).Zakat, g).Infag. h).Shadagam,daEkonomi Syari'ah

Lain halnya, bila seorang PPAIW dipanggil untuk cegah timbulnya
sengketa wakaf, hal ini dilakukan karena PPAIW ms&rperlu memberikan

bimbingan dalam masyarakat, bahwa PPAIW beraniaketlari tugas dan

® Departemen Agama, Peraturan Perundangan Perwakad8r47.
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wewenangnya dengan alasan ada sengketa yang tmtauh wakif dan abhli
waris dari si wakif,

Dalam hal pencegahan sengketa tanah wakaf, bekdasandang-
undang no. 41 tahun 2004, tentang perwakafan merndak di temukan
adanya peraturan yang secara khusus mengatur peRRAIW dalam
mencegah sengketa tanah wakaf, hanya saja memkamy penyelesaiannya
diperlukan adanya musyawarah, tetapi hal tersebgéa jtidak mengatur
sejauh mana peranan PPAIW dalam proses musyawarabh.

Sengketa yang terjadi antara pihak wakif atas n&uogianto yang
ingin mewakafkan tanahnya seluas 8% untuk mendirikan masjid, dengan
nazhir yang diketuai oleh Hasan Bisri, tetapi, oalhal ini, bapak Drs.
Usman Effendi selaku PPAIW Kecamatan Pedurunganadefasilitator dan
mediator bahwa surat-surat yang akan di periksangbe sudah sesuai atau
belum dengan persyaratan hukum yang ditentukargaskekata lain, bahwa
semua yang diperlukan oleh si wakif sudah memesydrat untuk berwakaf

Kronoligisnya ialah dari pihak keluarga si wakifdaayang tidak
setuju dengan sikap si wakif yang ingin mewakafkanahnya, sehingga
masalah yang timbul menjadi sangat rumit dan bibelit, maka dari itu
pak Usman selaku PPAIW merasa perlu untuk diunddaigm masalah
tersebut, untuk menyelesaikan sengketa tersebut

Ketidaksetujuan itu dengan alasan bahwa tanah bigrsmasih
menjadi proses pembagian waris oleh pihak keluaaya si wakif. Maka

dengan sangat bijak si wakif ingin menyelesaikasatan ini dengan jalan
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musyawarah dengan mengundang PPAIW, nadzir danautgtempat guna
mencari solusi atas masalah tersebut.

PPAIW yang melaksanakan tugas tersebut beranggéphnitu
diselesaikan dulu sertifikat tanah di notaris, sghi masalah wakaf dapat
teratasi, namun pihak si wakif menginginkan bahwaya tersebut tidak
perlu dilakukan karena sertifikat sudah ada dan &sfgal masalah antara

pihak si wakif dengan pihak lawan.perlu ada penlengéu PPAIW.

"Wawancara dengan Bapak Imron. SH Selaku Ketua WRfdcamatan Pedurungan Semarang,
Pada tanggal 29 Januari 2012



